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Saat ini telah dibuat banyak format dari file grafis yang berasal dari beberapa 
perangkat lunak yang berbeda. sebagai contoh JPG, TIF, GIF, PIC, dan lainya. 
Karena bergantung pada kemampuan computer grafik tersebut, tiap bidang itu 
memerlukan suatu format yang sesuai dengan target atau tujuannya. Bagi para 
perancang grafik (graphic designer) pemula, akan sulit membedakan antara 
format yang satu dengan yang lain. Pada paper ini akan dipilih beberapa 
parameter untuk menentukan file grafik model mana yang sesuai untuk kebutuhan 
dari pengguna. Dalam penelitian ini kami akan mempertimbangkan berbagai 
parameter yang meliputi ukuran file, kompresi yang dapat dilakukan, kualitas 
gambar yang dapat dihandel terhadap ukuran file, kemampuan melakukan 
modifikasi pada format tertentu. Kontribusi dari penelitian ini akan memberikan 
informasi pada pemakai komputer khususnya dalam menangani file grafik tentang 
pemilihan model file yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan dari penyimpanan file 
gambar tersebut.. 
 
Kata Kunci: format file gambar, kompresi, kualitas gambar, ukuran file 
 
1. PENDAHULUAN 
Teknologi grafis merupakan 
sesuatu yang menarik sehingga banyak 
sistem operasi yang menjadikan grafis 
sebagai daya tariknya seperti OS/2, BeOS 
dan Windows. Keberadaan teknologi grafis 
pada komputer memungkinkan kita 
mengirimkan foto berita melalui e-mail 
pada malam hari untuk dimuat di 
suratkabar tiga jam kemudian, mempunyai 
album foto yang anti jamur dan rayap serta 
implementasi lainnya yang kadangkala 
sulit dibayangkan keberadaannya apabila 
tidak ada teknologi grafis tersebut. 
Format untuk file grafis sangatlah 
beragam seperti format *.jpg yang 
biasanya digunakan untuk foto, format 
*.gif yang digunakan untuk gambar 
ilustrasi, format *.png untuk gambar di 
situs web dan berbagai macam format 
grafis lainnya. Format file tersebut 
mayoritas merupakan format yang 
independen dan tidak tergantung akan 
sistem operasi ataupun aplikasi yang 
digunakan dan biasanya telah mempunyai 
standar-standar tertentu untuk masing-
masing format.   
 Pertumbuhan grafik komputer saat ini 
telah menghasilkan revolusi besar pada 
berbagai bidang, seperti format grafis pada 
bidang kedokteran, yang talah membantu 
para dokter untuk dapat mendiagnosa suatu 
penyakit dalam dengan lebih akurat. 
Format grafis pada bidang entertainment 
sehingga mampu menciptakan suatu 
animasi yang terlihat hidup, ataupun 
format grafis pada bidang geografis (ex: 
Badan Meteorologi dan Geofisika), 
teknologi ini dapat membantu untuk 
mengetahui adanya perubahan dalam 
struktur geologi dengan system pencitraan. 
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Tujuan yang ingin dicapai adalah 
dari format yang beragam adalah 
mengetahui perbedaan dan permasalahan 
yang ada. mengapa suatu format baik 
dalam kasus tertentu dan kendala apa yang 
terjadi jika salah menggunakan format file 
grafis tersebut. Dengan cara 
membandingkan format-format tersebut 
dari berbagai sisi. 
Untuk tidak memperluas area 
pembahasan yang terdapat pada proses, 
perlu adanya batasan-batasan untuk 
menyederhanakan permasalahan : 
1. Aplikasi yang digunakan hanya image 
converter untuk melakukan konversi  
dan kompresi dari file grafik, adobe 
photoshop CS2 & Corel draw 3.1 untuk 
melakukan fungsi editing. 
2. Perbandingan dilakukan dari sisi 
ukuran, pixel, color dept dan kualitas 
 
2. PARAMETER EVALUASI 
Pewarnaan Dalam Grafik File Format 
Bagian ini menerangkan secara 
umum jenis-jenis pewarnaan yang terdapat 
pada format file grafik, algoritma serta 
system kerjanya. 
 
RGB dan RGBA 
(Red Green Blue) adalah warna asli 
Komputer, dimana system pewarnaan 
tersebut digunakan untuk menangkap dan 
menampilkan gambar. RGB diperoleh dari 
persepsi warna kita sendiri sebab mata 
manusia sensitif pada warna  merah, biru 
dan hijau. Model warna RGB adalah suatu 
model yang additive di mana merah, hijau, 
dan biru dikombinasikan dalam cara yang 
bervariasi untuk memproduksi warna lain. 
Nama dari  model atau singkatan ' RGB' itu 
datang dari ke tiga warna dasar, merah, 
hijau, dan biru. Istilah RGBA juga berarti 
Merah, Hijau, Biru, Alfa. pewarnaan Ini 
tidaklah berbeda dengan model warna 




(Cyan Magenta Yellow Black) 
adalah suatu warna yang banyak digunakan 
untuk percetakan komersil dan kebanyakan 
percetakan  komputer warna. Secara teori, 
cyan, warna merah ungu dan kuning 
(CMY) dapat mencetak semua warna, 
tetapi warna pada tinta tidak murni. 
Sehingga diperlukan hitam untuk 
menghasilakan mutu yang baik saat 
mencetak. System kerja pewarnaan ini 
tidak jauh berbeda dengan RGB, dengan 
cara mengkombinasikan beberapa warna 




Indexed color atau named color 
adalah suatu jenis ruang warna untuk 
gambar digital. jika gambar RGB 
menetapkan suatu merah, hijau, dan biru 
secara terpisah pada masing-masing pixel 
pada suatu gambar, suatu indexed color 
membuat suatu tabel yang menggambarkan 
sejumlah warna yang telah dikenal, dan 
masing-masing pixel pada gamar tersebut 
mengacu pada suatu warna di dalam tabel 
itu. 
Indexed color dapat mengurangi 
ukuran file pada suatu gambar terutama 
gambar berskala besar hanya dengan 
sedikit warna yang berbeda. sebab masing-
masing pixel hanya memerlukan beberapa 
bit untuk mengacu pada suatu ruang di 
dalam tabel warna tersebut. 
 
Ukuran File Grafik 
Ukuran file grafik berbicara tentang 
bit, yang akan terus bertambah seiring 
dengan banyaknya pixel dan color dept 
dari suatu gambar atau foto. Makin besar 
resolusi suatu gambar, maka makin besar 
ukuran file tersebut. tiap pixel membuat 
suatu gambar atau foto bertambah 
ukurannya seiring dengan bertambahnya 
depth color dari gambar tersebut. suatu 
pixel 8 bit (memiliki ukuran 1byte) mampu 
menyimpan 256 warna, dan pixel 24 bit 
(berukuran 3byte) mampu menyimpan 
warna sebanyak 16 miliar, atau yang biasa 
dikenal dengan nama truecolor. 
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Kompresi File Grafik 
Kompresi image adalah suatu 
metode yang menggunakan suatu 
algoritma untuk mengurangi suatu ukuran 
file gambar atau foto. resolusi yang besar 
dari suatu kamera, menciptakan gambar 
yang besar. ukuran file mungkin berkisar 
antara ratusan kilobyte sampai ratusan 
megabyte bergantung pada resolusi kamera 
dan format yang digunakan untuk 
menyimpan gambar tersebut. 
Kamera digital yang memiliki 
resolusi tinggi dapat menyimpan 8mega 
atau lebih dalam mode pewarnaan true 
color. Mempertimbangkan suatu gambar 
tersebut diambil oleh suatu kamera yang 
mampu menghasilkan gambar sebesar 
8MB pixel. Karena masing-masing pixels 
menggunakan 3 bytes untuk dapat 
menghasilkan warna yang benar, gambar 
yang  tidak dikompresi itu membutuhkan 
24,000,000 bytes di dalam memori. Itu 
adalah ruang penyimpanan yang sangat 
banyak hanya untuk satu gambar atau foto, 
sedangkan kamera harus dapat menyimpan 
banyak gambar agar praktis. dan hal 
tersebut merupakan salah satu masalah 
dalam penyimpanan file grafis. 
Ada dua jenis tipe algoritma dalam 
kompresi file yaitu lossy dan lossless 
kompretion. Uraiannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Lossless Compresion, algoritma 
lossless kompretion mengurangi 
ukuran file dengan tidak ada 
pengurangan di dalam mutu 
gambaran, meskipun demikian 
mereka pada umumnya tidak 
mengkompresi sama  kecil suatu 
file seperti pada suatu metode lossy 
yang kerjakan. saat mutu gambar 
atau foto memiliki tingkat di atas 
ukuran file, algoritma lossless akan 
terpilih secara otomatis. 
2. Lossy compression, lossy 
compression mengambil 
keuntungan dari keterbatasan 
kemampuan mata manusia 
memandang dan membuang 
informasi yang tidak bisa dilihat. 
algoritma Lossy compression 
mempertimbangkan variabel 
tingkat mutu (kompresi) dan ketika 
tingkatan ini ditingkatkan, ukuran 
file akan dikurangi. Di kompresi 
yang paling tinggi, penurunan 
kualitas gambar menjadi nyata. 




Gambar 1 menunjukkan perbedaan gambar 
yang mengalami artifaciting compression. 
pada paper ini gambar tidak terlalu terlihat 
perbedaanya karena memerlukan ukuran 




Gambar 1. Lossless Image Compression 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam membandingkan dan 
membahas permasalahan-permasalahan 
yang ada dan berdasarkan batasan masalah 
yang kami bahas pada format tersebut, 
kami menggunakan beberapa aplikasi 
pengolahan grafik sebagai media untuk 
menganalisa format grafik tersebut. 
Aplikasi yang digunakan : 
1.Image Converter 
2.Adobe Photoshop CS2 
3.Corel draw 3.1 
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Kelemahan 
 Beberapa dari format tersebut 
memiliki kelemahan seperti dalam bagian 
bitdept, dan alpha channel.  
- EPS (Encapsuled Postcript) 
Kelemahan format file ini adalah 
tidak mampu menyimpan alpha channel. 
Format file ini mampu menyimpan gambar 
dengan mode warna RGB, CMYK, Lab, 
Duotone, Grayscale, Indexed Color, serta 
Bitmap 
- GIF (Graphic Interchange Format) 
Format file ini hanya mampu 
menyimpan dalam 8 bit (hanya mendukung 
mode warna Grayscale, Bitmap dan 
Indexed Color). 
- PDF 
Format file ini tidak mampu 
menyimpan alpha channel. 
- PNG 
Format file ini berfungsi sebagai 
alternatif lain dari format file GIF. 
- PIC 
Format file ini merupakan standar 
dalam aplikasi grafis dalam Macintosh dan 
program pengolah teks dengan kualitas 
menengah untuk transfer dokumen antar 
aplikasi. 
- TGA 
Format file ini didesain untuk 
platform yang menggunakan Targa True 
Vision Video Board. 
- IFF 
Format file ini umumnya 
digunakan untuk bekerja dengan Video 
Toaster dan proses pertukaran dokumentasi 
dari dan ke Comodore Amiga System. 
- SCT 
Format file ini digunakan untuk 
menyimpan dokumen dengan kualitas 
tinggi pada komputer Scitex. 
 
Perbandingan 
- BMP (Bitmap Image) 
Format file ini merupakan format 
grafis yang fleksibel untuk platform 
Windows sehingga dapat dibaca oleh 
program grafis manapun. Format ini 
mampu menyimpan informasi dengan 
kualitas tingkat 1 bit sampai 24 bit. 
Kelemahan format file ini adalah tidak 
mampu menyimpan alpha channel serta 
ada kendala dalam pertukaran platform. 
Untuk membuat sebuah objek sebagai 
desktop wallpaper. 
- EPS (Encapsuled Postcript) 
Format file ini merupakan format 
yang sering digunakan untuk keperluan 
pertukaran dokumen antar program grafis. 
Selain itu, format file ini sering pula 
digunakan ketika ingin mencetak gambar. 
Keunggulan format file ini menggunakan 
bahasa postscript sehingga format file ini 
dikenali oleh hampir semua program 
persiapan cetak. 
Kelemahan format file ini adalah 
tidak mampu menyimpan alpha channel. 
Format file ini mampu menyimpan gambar 
dengan mode warna RGB, CMYK, Lab, 
Duotone, Grayscale, Indexed Color, serta 
Bitmap. Selain itu format file ini juga 
mampu menyimpan clipping path. 
- JPG/JPEG (Joint Photographic Expert 
Group) 
Format file ini mampu 
mengkompres objek dengan tingkat 
kualitas sesuai dengan pilihan yang 
disediakan. Format file sering 
dimanfaatkan untuk menyimpan gambar 
yang akan digunakan untuk keperluan 
halaman web, multimedia, dan publikasi 
elektronik lainnya. Format file ini mampu 
menyimpan gambar dengan mode warna 
RGB, CMYK, dan Grayscale. Format file 
ini juga mampu menyimpan alpha channel, 
namun karena orientasinya ke publikasi 
elektronik maka format ini berukuran 
relatif lebih kecil dibandingkan dengan 
format file lainnya. 
- GIF (Graphic Interchange Format) 
Format file ini hanya mampu 
menyimpan dalam 8 bit (hanya mendukung 
mode warna Grayscale, Bitmap dan 
Indexed Color). Format file ini merupakan 
format standar untuk publikasi elektronik 
dan internet. Format file mampu 
menyimpan animasi dua dimensi yang 
akan dipublikasikan pada internet, desain 
halaman web dan publikasi elektronik. 
Format file ini mampu mengkompres 
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dengan ukuran kecil menggunakan 
kompresi LZW. 
- TIF (Tagged Image Format File) 
Format file ini mampu menyimpan 
gambar dengan kualitas hingga 32 bit. 
Format file ini juga dapat digunakan untuk 
keperluan pertukaran antar platform (PC, 
Machintosh, dan Silicon Graphic). Format 
file ini merupakan salah satu format yang 
dipilih dan sangat disukai oleh para 
pengguna komputer grafis terutama yang 
berorientasi pada publikasi (cetak). Hampir 
semua program yang mampu membaca 
format file bitmap juga mampu membaca 
format file TIF. 
- PCX 
Format file ini dikembangkan oleh 
perusahaan bernama Zoft Cooperation. 
Format file ini merupakan format yang 
fleksibel karena hampir semua program 
dalam PC mampu membaca gambar 
dengan format file ini. Format file ini 
mampu menyimpan informasi bit depth 
sebesar 1 hingga 24 bit namun tidak 
mampu menyimpan alpha channel. Format 
file ini mampu menyimpan gambar dengan 
mode warna RGB, Grayscale, Bitmpa dan 
Indexed Color. 
- PDF (Portable Document Format) 
Format file ini digunakan oleh 
Adobe Acrobat, dan dapat digunakan oleh 
grafik berbasis pixel maupun vektor. 
Format file ini mampu menyimpan gambar 
dengan mode warna RGB, CMYK, 
Indexed Color, Lab Color, Grayscale dan 
Bitmap. Format file ini tidak mampu 
menyimpan alpha channel. Format file ini 
sering menggunakan kompresi JPG dan 
ZIP, kecuali untuk mode warna Bitmap 
yaitu menggunakan CCIT. 
- PNG (Portable Network Graphic) 
Format file ini berfungsi sebagai 
alternatif lain dari format file GIF. Format 
file ini digunakan untuk menampilkan 
objek dalam halaman web. Kelebihan dari 
format file ini dibandingkan dengan GIF 
adalah kemampuannya menyimpan file 
dalam bit depth hingga 24 bit serta mampu 
menghasilkan latar belakang (background) 
yang transparan dengan pinggiran yang 
halus. Format file ini mampu menyimpan 
alpha channel. 
- PIC (Pict) 
Format file ini merupakan standar 
dalam aplikasi grafis dalam Macintosh dan 
program pengolah teks dengan kualitas 
menengah untuk transfer dokumen antar 
aplikasi. Format file ini mampu 
menyimpan gambar dengan mode warna 
RGB dengan 1 alpha channel serta Indexed 
Color, Grayscale dan Bitmap tanpa alpha 
channel. Format file ini juga menyediakan 
pilihan bit antara 16 dan 32 bit dalam 
mode warna RGB. 
- TGA (Targa) 
Format file ini didesain untuk 
platform yang menggunakan Targa True 
Vision Video Board. Format file ini 
mampu menyimpan gambar dengan mode 
warna RGB dalam 32 bit serta 1 alpha 
channel, juga Grayscale, Indexed Color, 
dan RGB dalam 16 atau 24 bit tanpa alpha 
channel. Format file ini berguna untuk 
menyimpan dokumen dari hasil render dari 
program animasi dengan hasil output 
berupa sequence seperti 3D Studio Max. 
- IFF (Interchange File Format) 
Format file ini umumnya 
digunakan untuk bekerja dengan Video 
Toaster dan proses pertukaran dokumentasi 
dari dan ke Comodore Amiga System. 
Format file ini dikenali hampir semua 
program grafis yang terdapat dalam PC 
serta mampu menyimpan gambar dengan 
mode warna Bitmap. Format file ini tidak 
mampu menyimpan alpha channel. 
- SCT (Scitex Continous Tone) 
Format file ini digunakan untuk 
menyimpan dokumen dengan kualitas 
tinggi pada komputer Scitex. Format file 
ini mampu menyimpan gambar dengan 
mode warna RGB, CMYK, dan Grayscale 
namun tidak mampu menyimpan alpha 
channel. 
- CCIT  
Merupakan singkatan dari bahasa 
Perancis yang dalam bahasa Inggris 
disebut International Telegraph and 
Telekeyed Consultive Commitee. 
Kompresi ini digunakan untuk 
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mengkompres gambar hitam putih, dan 
mampu mengkompres file tanpa 
menghilangkan detailnya. Kompresi ini 
sering digunakan oleh PDF dan format lain 
yang menggunakan bahasa postscript. 
 
4. KESIMPULAN 
Dari riset yang telah dilakukan, 
kami menyimpulkan bahwa beberapa 
format file dapat menggantikan format file 
lainnya dalam kasus yang sama. Tetapi 
untuk menghasilkan suatu performa yang 
sempurna, akan sangat baik jika pada 
implementasinya, format file grafis yang 
digunakan sesuai dengan porsi kebutuhan 
yang diperlukan. 
Berdasarkan riset yang telah 
dilakukan, maka kami merekomendasikan 
beberapa format  grafis berdasarkan 
beberapa fungsi yang biasa digunakan.  
File PSD untuk dokumen yang masih ingin 
diedit kembali. File EPS untuk dokumen 
yang sudah final untuk persiapan cetak. 
File JPG  untuk cetak dengan kompresi di 
atas 8 bit dan untuk foto dalam web 
dengan kompresi di bawah 5. File GIF 
untuk ilustrasi dan animasi pada halaman 
web. File TIF untuk cetak, pertukaran 
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